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 Abstract: Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
di Kelurahan Bulak Surabaya berupa upaya menurunkan 
angka stunting dengan cara melakukan fortifikasi ikan. 
Protein merupakan salah satu sumber tenaga yang 
diperlukan pada tubuh. Mengkonsumsi ikan pada 
kehamilan sangatlah penting karena menyumbang 20% 
sumber tenaga yang diperlukan oleh tubuh. Pengabdian ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama melakukan 
survei ke lahan yang akan dilakukan pengabdian. Survei ini 
bertujuan mengetahui jumlah balita stunting yang ada di 
daerah Kelurahan Bulak Surabaya. Tahapan kedua yaitu 
melakukan perijinan lahan. Perijinan ini dilakukan dengan 
cara melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. Tahapan ketiga adalah melakukan 
pelaksanaan pengabdian di balai RW wilayah kelurahan 
Bulak. Selanjutnya tahapan keempat melakukan 
penyebaran kuesioner pre dan post untuk mengetahui hasil 
dari pelatihan pembuatan forikan sekaligus menilai 
pengetahuan ibu – ibu yang menjadi peserta dalam 
kegiatan pengabdian. Hasil dari penyebaran kuesioner di 
dapatkan bahwa pengetahuan yang di dapatkan oleh ibu – 
ibu peserta terdapat adanya signifikasi perbedaan sebelum 
dan setelah diberikan pelatihan. Hal ini dapat diketahui 
dari peningkatkan pengetahuan baik pada saat pre sebesar 
60 % dan post sebesar 70%. Mengingat pentingnya 
pelatihan yang berkaitan dengan pengolahan makanan 
untuk menurunkan angka stunting, maka dalam rencana 
tindak lanjut, pengabdi akan terus melakukan 
pendampingan secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Stunting atau balita pendek merupakan suatu keadaan yang tidak dapat diketahui 
oleh keluarga dan baru dapat terdeteksi ketika seorang anak memasuki usia 2 tahun, 
keadaan ini dapat mempengaruhi pola pikir bahkan menyebabkan kematian. 12 Stunting 
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pada balita merupakan suatu keadaan menjadi lebih pendek untuk usia seseorang, yang 
dapat berdampak dalam satu siklus kehidupan dan mempengaruhi kualitas sumberdaya 
manusia dan bidang ekonomi. Stunting ini menyebabkan perkembangan IQ menjadi lebih 
rendah dan mengurangi konsentrasi anak dalam menuntut ilmu di sekolah. 34 

Negara Indonesia memiliki 7 juta anak yang mengalami stunting, dan hasil 
menjadikan Indonesia sebagai negara kelima di dunia dengan balita stunting terbanyak. 
Pada masa pandemi ini Indonesia menghadapi tantangan yang sangat kompleks akibat tiga 
beban tersebut yang kemungkinan akan membruruk karena pandemi COVID-19. Anak 
dapat mengalami malnutrisi karena berbagai sebab (penyebab langsung yang sudah ada, 
dan yang bersifat pokok). Tiga penyebab langsung malnutrisi paling umum, yaitu: (1) 
praktik menyusui yang tidak memadai dan pola makan yang buruk, ditambah praktik 
pengasuhan yang tidak optimal, hal ini berkaitan dengan pola pemberian ASI ekslusif 
kepada bayi, dan cara yang yang dapat dilakukan untuk memperlancar pemberian ASI yang 
secara alamiah,  (2) nutrisi dan perawatan yang tidak memadai bagi ibu dan permpuan 
hamil, dan (3) tingginya angka penyakit menular utamanya akibat lingkungan tempat 
tinggal yang tidak bersih dan tidak memadainya akses ke layanan kesehatan yang kurang 
memadai. Faktor-faktor tersebut diperparah dengan kemiskinan yang luas, angka 
pengangguran, dan tingkat pendidikan yang rendah. Permasalahan stunting di negara 
Indonesia sangat pelik, dan membutuhkan tindakan konkrit dalam penanganan terlebih 
pada kondisi pandemi COVID-1956 

Masyarakat nelayan merupakan kelompok masyarakat yang bersumber 
penghasilannya berbasis kekayaan alam, dalam hal ini hasil laut, yang dimana hasil dari 
kekayaan laut ini bisa dipergunakan untuk penguatan sosial ekonomi masyarakat nelayan. 
Yang dimana salah satu pilar dalam penanganan stunting adalah pemenuhan asupan gizi. 
Hal ini tentunya akan lebih baik dibarengi dengan tambahan ilmu pengetahuan dalam 
pengolahaannya, salah satunya kegiatan yang diberikan berupa penyuluhan dalam 
memanfaatkan bahan protein yang ada untuk diubah menjadi makanan yang beragam 
namun tetap berprotein tinggi789. Meskipun dalam relitanya kehidupan sosial  ekonomi 
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nelayan sangat memprihatinkan, karena banyak nelayan yang tergolong kelompok 
masyarakat miskin, yang pada akhirnya ini berimbas pada pemenuhan kebutuhan nutrisi 
dalam keluarga, sehingga dibutuhkan terobosan – terobosan terbaru untuk menekan angka 
stunting yang ada di Indonesia. 10 

Jumlah penduduk di Kelurahan Bulak sebanyak 20.107 jiwa, yang dklasifikasikan (1) 
usia 0-4 tahun sebanyak 1.933 jiwa, (2) usia 5-9 tahun sebanyak 1.709 jiwa, (3) usia 10-14 
tahun sebanyak 2.482,  (4) usia 15-17 tahun sebanyak 20.015 jiwa, (5) usia 18-25 tahun 
sebanyak 3.905 jiwa, (6) usia 26-40 tahun sebanyak 3.927 jiwa, (7) usia 41-59 tahun 
sebanyak 5.612 jiwa, dan (8) usia 60 tahun ke atas sebanyak 595 jiwa, sedangkan untuk 
pendidikan mayoritas berpendidikan tamat SD/sederajat sebanyak 3.550 jiwa, dan 
terdapat 

62 balita yang kurang gizi, sedangkan lokasi daerah berada dipesisir pantai Kenjeran 
yan dimana banyak menghasilkan komoditi ikan yang berguna untuk asupan protein 
hewani untuk pertumbuhan dan perkembangan anak balita. (Bulak dalam Angka, 2019) 
LANDASAN TEORI  

Sebelum kegiatan pembuatan forikan ini dilakukan, kami mempelajari beberapa 
teori dan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya terutama yang 
berhubungan dengan efektifitas pengolahan makanan dalam memenuhi gizi balita dan 
mencegah stunting.  

Gizi buruk adalah salah satu hal yang menjadi masalah yang diahadapi secara global, 
termasuk negara Indonesia. Pemenuhan gizi yang belum terpenuhi dengan baik dalam 
kandungan hingga bayi lahir dapat menjadi penyebab terjadinya masalah kesehatan. Salah 
satu gangguan kesehatan yang mempengaruhi bayi yaitu stunting akibat kurang gizi kronik. 
Stunting dapat terjadi pada saat 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Salah satu cara 
mencegah stunting adalah melalui pemenuhan gizi dan pelayanan kesehatan kepada ibu 
hamil. Cara mencegah stunting adalah dengan pemenuhan gizi dan pelayanan kesehatan 
kepada ibu hamil. Upaya ini sangat diperlukan mengingat stunting mempengaruhi 
kecerdasan anak. Anak dengan stunting penyebab utamanya adalah gizi. 11 

 Penelitian yang dilakukan oleh Resi Putri Naulia, dkk. mengenai edukasi gizi yang 
diberikan kepada masyarakat nelayan di wilayah Semarang menunjukkan dengan metode 
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quasi experiment dengan jumlah sampel sebanyak 60 ibu yang memiliki balita stunting, 
kemudian dibagi dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan masing jumlah 
responden sebanyak 30 ibu, menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan 
bermakna antara pengetahuan dan sikap ibu dalam pemenuhan nutrisi setelah diberikan 
pengetahuan dan sebelum diberikan pengetahuan. Sehingga edukasi yang berkaitan dengan 
gizi sangat penting dalam meningkatkan gizi pada balita terutama yang mengalami 
stunting. 1213 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hendrayati dkk yang berkaitan dengan 
analisis factor determinat kejaadian stunting pada baita usia 12 – 60 bulan melalui survei 
analitik dengan jumlah sampel sebanyak 155 anak stunting. Hasil penelitian menunjukkan 
faktor determinant yang menyebabkan stunting adalah asupan energi dan zat gizi makro 
seperti karbohidrat, protein dan lemak. Sedangkan asupan gizi mikro yang mempengaruhi 
kejadian stunting adalah asupan vitamin A dan Zink. Kemudian pemberian makanan pada 
anak harus diberikan secara konsisten, frekuensi pemberian dan sarapan pagi juga menjadi 
pengaruh dalam mencegah stunting.  

Berdasar pada anjuran Presiden RI yang menyatakan perlu adanya pemanfaatan 
makanan lokal dalam giat memerangi stunting, dengan memanfaatkan kacang ijo, telur, 
ikan, susu, serta sayur dan buah. 14Pemberian makanan tambahan pada anak sangat 
diperlukan untuk meningkatkan asupan gizi pada anak. Makanan ini diberikan berbasis 
pada pangan lokal dengan resep – resep yang dianjurkan. Seperti penelitan yang dilakukan 
oleh Oslida dkk yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna nilai asupan rata – 
rata asupan protein yang telah diberikan sehingga nilai Z score sebelum dan sesudah 
pemberian interverensi dalam pemberdayaan ibu yntuk perbaikan pola konsumsi ikan 
pada anak usia 13 – 36 bulan.15  

Ikan mempunyai peranan penting sebagai sumber energi. Protein yang terkandung 
di dalam ikan merupakan komponen yang menyumbang 20 % dari total protein hewani. 
Mengkonsumsi ikan sangat penting pada masa kehamilan dan dua tahun pertama 
kehidupan. Selain itu dapat membantu dalam menurunkan risiko kematian akibat serangan 
jantung. Selanjutnya spesies ikan berukuran kecil yang dikonsumsi seluruh mulai dari 
bagian kepala hingga tulang, yang dapat menjadi sumber mineral penting yang sangat baik 
seperti yodium, selenium, seng, besi, kalsium, fosfor dan kalium, dan juga vitamin seperti 
vitamin A dan vitamin D. 1617 
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Peningkatan konsumsi ikan dapat menjadi salah satu cara untuk penanggulangan 
stunting, hanya saja konsumsi ikan pada balita masih rendah karena ikan memang masih 
menjadi sumber protein yang kedua setelah daging. Konsumsi ikan menjadi rendah karena 
ditingkat pengolahan ikan lebih sering hanya digoreng, untuk meningkatkan konsumsi ikan 
mungkin membutuhkan tambahan keterampilan untuk mengolah dan menyajikan ikan 
yang sesuai untuk konsumen muda. Kurangnya pengetahuan mengenai cara memasak ikan 
menjadi salah satu hambatan dalam mengkonsumsi ikan. 

 
METODE 

Metode pelaksanaan yaitu pelatihan pembuatan fortifikasi ikan menjadi produk 
olahan yang lebih menarik dan dapat dikonsumsi oleh anak yang mengalami stunting. 
Fortifikasi merupakan suatu asupan yang telah ditambahkan dengan berbagai macam zat 
gizi yang secara alamiah tidak terkandung dalam makanan tersebut. Sehingga kegiatan ini 
dapat memberikan tambahan pengetahuan dan ketrampilan kepada ibu yang mempunyai 
balita sehingga akan lebih terampil dalam membuat makanan olahan yang terbuat dari 
ikan. Selain itu dapat membantu dalam meningakatkan perekonomian melalui penjualan 
produk. Adapun langkah – langkah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah: 

1. Tahap pertama yakni melakukan survei ke daerah yang akan dilakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

 
Gambar 1. balita yang mengalami stunting 

 
 

2. Melakukan perijinan dengan lintas sektor 
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June 13, 2022,  
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Gambar 2. Pengurusan perijinan kegiatan 

3. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di balai RW setempat Kelurahan Bulak 
Surabaya. 

 
HASIL 

 

 
Gambar 3. Tahap pelaksanaan pelatihan pembuatan forikan 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pelatihan 
pembuatan forikan dilakukan di salah satu balai RV setempat di kelurahan Bulak. Pelatihan 
ini diikuti oleh ibu – ibu PKK dan para ibu balita. Antusias mereka yang sangan tinggi dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Kegiatan ini berlangsung selama 2 jam dari pukul 
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08.00 sampai dengan 10.00. Tahapan kegiatan diawali dengan pembukaan, sambutan, 
pemaparan materi, pelaksanaan kegiatan, diskusi dan penutup.  Kegiatan yang tak kalah 
pentinganya dari pengabdian kepada masyarakat adalah menilai dari pengetahuan ibu – ibu 
yang menjadi peserta terutama yang memiliki balita stunting. Hasil dari pembagian 
kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah pelatihan di dapatkan bahwa: 

 
Gambar 4. Hasil Kuesioner Yang Diberikan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Pembuatan   

 
Sebelum pelatihan di dapatkan bahwa ibu – ibu peserta pelatihan yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 60 %, dan selanjutnya setelah diberikan pelatihan ibu – ibu 
peserta yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 71 %. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui adanya suatu perbedaan yang signifikan untuk pentingnya suatu edukasi terkait 
dengan pengolahan makanan lokal setempat menjadi produk baru yang memberikan 
banyak manfaat. 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang kelompok kami lakukan mempunyai tujuan 
untuk menurunkan angka stunting sekaligus memberikan pengetahuan dan ketrampilan 
kepada ibu – ibu peserta pelatihan. Rencana tindak lanjut selanjutnya adalah membantu 
massyarakat dalam memasarkan produk ke masyarakat luas, dan terus memberikan 
pendampingan serta pengembangan produk kemasan sehingga sesuai dengan 
pengembangan jaman dan lebih higienis, aman,  inovatif,  menarik  minat  masyarakat  di  
luar  Lingkungan  Kelurahan Bulak.   Dengan adanya kegiatan Pelatihan Fortifikasi Ikan 
pada pengabdian kepada masyarakat dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari 
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